BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
efektifitas SUSCATIN (Kursus Calon Pengantin atau konseling pranikah)
daam membentuk keluarga bahagia, maka dapat diambil kesimpulannya
sebagai barikut ini :

1. Proses SUSCATIN yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Sumbersuko,
Lumajang memiliki prosedur yang harus dilakukan oleh pasangan calon
pengantin yakni yang pertama calon pengantin harus mendaftar terlebih
dahulu ke KUA Kecamatan Sumbersuko secara tertulis, karena petugas
dari KUA harus tau dan ingat pasangan calon pengantin yang hendak
melakukan SUSCATIN. Kemudian setelah berkas-berkas telah siap calon
pengantin dipanggil ke KUA Kecamatan Sumbersuko untuk melakukan
SUSCATIN yang dilakukan oleh salah satu staf KUA kurang lebih
selama 5-10 menit, untuk waktu pelaksanaan SUSCATIN KUA tidak
bisa menjadwalkan karena waktunya ditentukan sendiri oleh calon
mempelai. Pada saat akad nikah, sebelum mempela laki-laki
membacakan akad nikah kepala KUA Kecamatan Sumbersuko memberi
sedikit pembinaan tentang pernikahan kepada mempelai agar mempelai

lebih memahami kembali apa yang telah disampaikan di SUSCATIN
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2. Berdasarkan andlisa data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
diperoleh hasil bahwa SUSCATIN (Kursus calon pengantin atau
konseling pranikah) yang dilakukan oleh KUA Kecamatan Sumbersuko
efektif dalam membentuk keluarga bahagia. Nilai korelasi yang diperoleh
dari uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti yakni 0,724 dan
dapat kitalihat 0,724 di tabel Guild Ford menyatakan bahwa ada korelasi
yang kuat pada efektifitas SUSCATIN (kursus calon pengantin atau
konseling pranikah) dalam membentuk keluarga bahagia.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti memberikan saran sebagal berikut ini :
1. Untuk KUA Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang.

SUSCATIN yang telah dilakukan oleh KUA sudah efektif, tetapi
untuk hasil yang lebih maksimal lagi penulis memberikan saran kepada
KUA Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang untuk melakukan
follow up atau melakukan kunjungan rumah beberapa bulan setelah calon
pengantin yang melakukan SUSCATIN menikah, guna untuk mengetahui
SUSCATIN yang telah diberikan benar-benar di aplikaskan dalam
kehidupan berumah tangga.

2. Untuk calon pengantin yang telah melakukan SUSCATIN

Kepada pasangan caon pengantin yang telah melakukan

SUSCATIN, penulis memberikan saran agar pasangan calon pengantin

jangan hanya mengikuti SUSCATIN sagja, tetapi SUSCATIN yang telah
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mereka ikuti harus benar-benar diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari agar impian dalam membentuk sebuah keluarga yang bahagia benar-
benar bisa terwujudkan.

Untuk peneliti yang selanjutnya.

Penulis berharap untuk para peneliti yang selanjutnya untuk
melakukan penelitian lebih baik dari apa yang telah peneliti lakukan,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu kali test sehingga analisis
datanya menggunakan product moment, karena SUSCATIN (Konseling
Pranikah) telah dilakukan oleh pihak KUA. Peneliti memberikan saran
kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan Paired Sample T-Test
yaitu melakukan dua kali test, yakni sebelum (pre test) dan sesudah (post
test) dilakukannya proses konseling pranikah, sehingga dapat diketahui
SUSCATIN (Konseling Pranikah) benar-benar berpengaruh apa tidak
dalam membantu para calon pengantin membentuk keluarga yang
bahagiaa Kemudian, peneliti memberikan saran kepada peneliti
selanjutnya untuk mengambil objek penelitian yang diteliti yakni
pasangan suami istri yang telah menikah maksimal usia pernikahannya 1
tahun, ha ini dilakukan agar dapat diketahui apakah SUSCATIN dapat
berpengaruh dan bermakna dalam kehidupan rumah tangga mereka atau

tidak.





